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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan kognitif agar anak dapat
memiliki kemampuan dalam mengamati, menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan sesuatu.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di PAUD Kinasih Bono Pakel Tulungagung pada anak
klompok A di dapatkan bahwa kemampuan kognitif dalam mengurutkan bilangan 1-10 anak masih
rendah yaitu sebesar 25,0% sehingga perlu di laksanakan penelitian.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: “Apakah penggunaan media gambar dapat
mengembangkan kemampuan kognitif dalam mengurut bilangan 1-10 pada anak kelompok A PAUD
Kinasih Bono Pakel Tulungagung tahun ajaran 2016-2017?”.

Metode yang dilakukan peneliti dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis dan Mc Targart. Penelitian dilaksanakan di PAUD Kinasih Bono Pakel Tulungagung
dengan Subyek penelitian peserta didik kelompok A berjumlah 20 anak. Data yang diperlukan dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan penilaian unjuk kerja anak dan teknik penilaian observasi guru.

Hasil penelitian dari siklus 1 (30,0%) ke siklus 2 (65,0%)ketuntasan belajar anak meningkat
35,0% dan dari siklus2 ke siklus 3 (85,0%) ketuntasan belajar anak meningkat 20,0%. Dengan
demikian peningkatan ketuntasan belajar dalam mengurutkan blangan 1-10 dari siklus 1 sampai
dengan siklus 3 berhasil dengan baik dan dapat diterima.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran
terbukti efektif dapat mengembangkan kemampuan kognitif dalam mengurutkan bilangan 1-10 pada
anak kelompok A PAUD Kinasih Bono Pakel Tulungagung tahun ajaran 2016-2017.

KATA KUNCI: kemampuan Kognitif, Mengurutkan Bilangan, Media Gambar.
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I. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan anak yang
berada pada rentang usia dari nol sampai
enam tahun (Depdiknas, 2006:1). Upaya
pembinaan pada usia dini sangat penting
dilakukan, sebab pendidikan bagi anak usia
dini merupakan dasar bagi pembentukan
kepribadian manusia secara utuh, yaitu
ditandai dengan karakter, budi pekerti,
pandai dan terampil. Berkaitan dengan hal
itu, banyak para orang tua mulai mengerti
bahwa mengawali pendidikan anak
dibawah usia delapan tahun sangatlah
penting sekali.

Pada tahap perkembangan usia
prasekolah ini, peneliti mengamati anak
kelompok A PAUD Kinasih Bono Pakel
Tulungagung perlahan-lahan menguasai
berbagai ketrampilan fisik, bahasa dan
mulai memiliki rasa percaya diri untuk
mengeksplorasi kemandiriannya. Dalam
pemerolehannya, anak kelompok A PAUD
Kinasih Bono Pakel Tulungagung tentu
memerlukan orang tua atau orang dewasa
serta lingkungan yang mendukung untuk
mendapatkan apa yang dibutuhkannya.
Namun disisi lain peneliti melihat adanya
kekurangan pada kemampuan kognitif
dalammengurutkan bilangan 1-10.

Pengembangan kognitif adalah suatu
proses berfikir berupa kemampuan untuk
menghubungkan, menilai dan
mempertimbangkan sesuatu. Dapat juga

dimaknai sebagai kemampuan untuk
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memecahkan masalah atau mencipta karya
yang dihargai dalam suatu kebudayaan
(Depdiknas, 2007: 3).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan kognitif agar
anak dapat memiliki kemampuan dalam
mengamati, menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan sesuatu.

Perkembangan kognitif ditandai oleh
suatu kemampuan untuk merencanakan,
menjalankan ~ suatu  strategi  untuk
mengingat, dan untuk mencari solusi
terhadap suatu permasalahan (Sujiono,
2016:78). Dalam perkembangannya anak-
anak tumbuh dengan mendengar, melihat
dan mengumpulkan informasi semakin
banyak dari hari ke hari. Kecerdasan anak
dapat diukur didasarkan pada kemampuan
dan gagasan anak untuk mengumpulkan
pengetahuan. Kematangan dan pengalaman
pengetahuan dapat mempengaruhi
perkembangan intelektual seorang anak.
Perkembangan kognitif anak wusia dini
dalam masa prasekolah diantaranya dapat
diketahui dari kemampuan berhitung untuk
mengurutkan bilangan 1-10.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan pada anak kelompok A PAUD
Kinasih  Bono Pakel Tulungagung,
diperoleh hasil bahwa tingkat
perkembangan kemampuan kognitif dalam
mengurutkan bilangan 1-10 masih kurang.

Anak kurang memahami konsep bilangan

yang kecil dan bilangan yang besar
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sehingga belum dapat mengurutkan
bilangan 1-10 dengan tepat. Media
pembelajaran di sekolah yang menunjang
kebutuhan tersebut juga kurang lengkap
dan menarik. Guru hanya menggunakan
metode demonstrasi yang berulang-ulang
dan praktek menulis dibuku tanpa anak
mengetahui tujuan pembelajaran yang
sebenarnya sehingga anak menjadi bosan.

Mengurutkan adalah kemampuan
meletakkan benda atau angka dalam urutan
menurut aturan tertentu (Aisyah dkk,
2010:5.34). Mengurutkan merupakan yang
dikuasai anak dalam menyusun dan
menghitung setiap obyek hanya satu kali
berurutan, sehingga terdapat proses
keteraturan.

Sebagai upaya pemecahan
permasalahan tersebut maka diterapkan
beberapa cara salah satu diantaranya
adalah dengan memperkenalkan media
gambar. Menurut Heinich, Molenda dan
Russel (dalam Suyadi, 2016:290), kata
“media” adalah bentuk jamak dari kata
“medium” yang berasal dari bahasa latin
“medius” yang berarti “tengah”. Media
adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan,
ketrampilan atau sikap. Dari pengertian

tersebut Suyadi berpendapat bahwa guru,

pamong, pengasuh, benda-benda bermain,
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buku teks, dan lingkungan sekolah
termasuk dalam kategori media.

Secara khusus gambar gambar
berfungsi pula untuk menarik perhatian,
memperjelas penyampaian ide,
mengilustrasikan atau menghiasi fakta
yang mungkin cepat akan diabaikan atau
dilupakan jika tidak digambarkan (Arsyad,
2007: 27). Maksudnya bahwa dengan
penggunaan media gambar, dapat menari
perhatian, jika perhatian siswa sudah
tertarik, maka siswa semangat untuk
belajar, serta membantu memantapkan
pengetahuan para siswa dan dapat
menghidupkan pelajaran, sehingga dengan
semangat belajar yang meningkat dan
disertai penggunaan media gambar yang
tepat dan sesuai dengan materi dapat
dijadikan sebagai alat pengingat, maka
hasil belajar siswa akan meningkan.

Media gambar ini dapat
mengembangkan  beberapa  indikator
kemampuan kognitif yaitu: 1) Mengenal
macam-macam warna; 2) Mengetahui
lambang bilangan ; 3) Menunjukkan
bentuk-bentuk geometri; 4) Menyebutkan
jumlah  bilangan; 5)  Mengurutkan
bilangan. Berdasarkan uraian diatas, maka
akan dilakukan penelitian tindakan kelas
oleh peneliti dengan  judul «
Mengembangkan Kemampuan Kognitif

dalam Mengurutkan Bilangan 1-10
Melalui Media Gambar Pada Anak

simki.unpkediri.ac.id
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Kelompok A PAUD Kinasih Bono Pakel
Tulungagung Tahun Ajaran 2016-
20177,

II. METODE
A. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD
Kinasih Bono Pakel Tulungagung tahun
pelajaran  2016-2017 dengan subyek
penelitian adalah peserta didik kelompok
A berjumlah 20 anak yang terdiri dari 11
anak laki-laki dan 9 anak perempuan.

Setting penelitian dilaksanakan di
PAUD Kinasih Bono Pakel Tulungagung
oleh peneliti sekaligus sebagai guru
dikarenakan adanya permasalahan bahwa
kemampuan kognitif khususnya dalam
mengurutkan

kelompok A PAUD Kinasih Bono Pakel

bilangan  1-10  anak

Tulungagung tahun pelajaran 2016-2017
rata-rata mendapatkan hasil yang kurang
memuaskan, yaitu mendapat bintang satu

( ¥0) dan bintang dua ( 3¢ 3L), sehingga

memerlukan pengembangan dan
peningkatan yang lebih baik.

Pembelajaran untuk menstimulasi
kemampuan kognitif dalam mengurutkan
bilangan 1-10 kepada anak kelompok A
PAUD Kinasih Bono Pakel Tulungagung
belum maksimal. Aspek yang lebih
dititikberatkan oleh guru dan proses belajar

dikelas lebih pada aspek norma agama dan

aspek motorik, sedangkan pembelajaran
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yang mengoptimalkan kemampuan
kognitif anak dalam mengurutkan bilangan
1-10 anak masih belum dikembangkan.
Penggunaan metode pembelajaran yang
dilakukan guru dalam pembelajaran aspek
kognitif dalam mengurutkan bilangan 1-10
juga terkesan monoton dan membosankan
anak, sehingga peneliti yang juga sebagai
guru di PAUD Kinasih Bono Pakel
Tulungagung berupaya melakukan
perbaikan  pembelajaran  mengurutkan

bilangan 1-10 melalui media gambar.

B. Prosedur Penelitian

Desain penelitian ini adalah dengan
menggunakan bentuk PTK (Penelitian
Tindakan Kelas). Penelitian ini adalah
suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar yang menginginkan perubahan
kearah yang lebih baik dari suatu praktek
pendidikan yang dilakukan guru dengan

melakukan  tindakan-tindakan  dalam
pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan

menggunakan model penelitian dari
Kemmis dan Mc Targart (dalam Arikunto,
2010:  137). Dalam Penelitian ini
mengunakan tiga siklus yang masing-
masing siklusnya ada empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Hasil refleksi
digunakan sebagai dasar perbaikan untuk

menginjak siklus berikutnya.
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Gambar Desain Penelitian Tindakan Kelas
Model Kemis dan Mc Taggart
(Dalam Arikunto, 2010:137)

Reﬂek31 Slklus 1

Data diperlukan  dalam

yang

penelitian  ini  dikumpulkan  dengan

penilaian unjuk kerja anak dan teknik
penilaian observasi guru. untuk menguji
hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif
kuantitatif

dengan membandingkan

ketuntasan  belajar  (prosentase

yang
memperoleh bintang tiga dan bintang
empat) antara waktu pratindakan sampai

tindakan siklus IIL

Prosedur analisis data dalam
penelitian ini adalah:
1. menghitung distribusi frekuensi

perolehan tanda bintang ( 258 ) dengan

rumus:

Yuliningsih| 13.1.01.11.0511
FKIP - PG-PAUD

P=1f x100 %
N

P= Prosentase anak yang mendapatkan
bintang tertentu

F = Jumlah anak yang mendapat
bintang tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan ketuntasan belajar
mulai dari pratindakan, siklus 1 sampai
siklus 3.

Kriteria  Keberhasilan

tindakan adalah terjadi kenaikan
ketuntasan belajar (setelah tindakan
siklus III ketuntasan belajar / kriteria
minimal

ketuntasan mencapai

sekurang-kurangnya 75%).

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil

Desain penelitian ini terdiri dari tiga
siklus secara berulang-ulang yang setiap
siklusnya meliputi empat tahap sebagai
berikut: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan;
3) Pengamatan dan; 4) Refleksi. Dari hasil
refleksi dijadikan bahan dasar untuk
menentukan keputusan perbaikan pada
siklus berikutnya

Berdasarkan hasil analisa data
penilaian hasil unjuk kerja anak dalam
kegiatan mengurutkan bilangan 1-10 dapat
diketahui  prosentase ketuntasan belajar
anak mulai dari pratindakan, siklus 1,
siklus 2 dan siklus 3 seperti pada tabel di

bawah ini:

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil Penilaian Ketuntasan Belajar
dari Praindakan Sampai Siklus 3

No | Hasil Pra Tindakan | Tindakan | Tindakan
Nilai Tindakan | Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

1. * 60,0% 35,0% 15,0% 0%
2. * * 15,0% 35,0% 20,0% 15,0%
3. ! ! ! 25,0% 25,0% 35,0% 20,0%
4, * * 0% 5,0% 30,0% 65,0%
Prosentase

Ketuntasan 25,0% 30,0% 65,0% 85,0%

Belajar

Dari hasil analisis data mulai
pratindakan diketahui bahwa kemampuan
kogitif dalam mengurutkan bilangan 1-10
anak kelompok A PAUD Kinasih Bono
Pakel Tulungagung sangat rendah. Pada
pratindakan  prosentase  anak  yang
mendapatkan  bintang  satu (49 sebesar
60,0% atau sebanyak 12 anak, prosentase
anak yang mendapat bintang dua ( JX ()
sebesar 15,0% atau sebanyak 3 anak dan
tiga (340¢)

sebesar 25,0% atau sebanyak 5 anak dan

yang mendapat  bintang

belum ada yang mendapat nilai bintang

empat ( 3QOOL). Pada pra tindakan yang

tuntas sebesar 25,0% kurang dari kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 75%.

Pada Siklus 1 prosentase anak yang
mendapatkan  bintang  satu ( %9 sebesar
35,0% atau sebanyak 7 anak, anak yang
mendapat bintang dua ( 3¢ 3L ) sebesar
35,0% atau sebanyak 7 anak, yang
mendapat bintang tiga (43¢ 3¢ ) sebesar
25,0% atau 5 anak dan yang mendapat
bintang empat ( ) sebesar 5,0%
atau sebanyak 1 anak. Pada siklus 1
Yuliningsih| 13.1.01.11.0511
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prosentase anak yang tuntas dalam
pembelajaran mengurutkan bilangan 1-0
melalui media gambar hanya30,0% masih
jauh dari kriteria ketuntasan belajar yang
ditetapkan yaitu 75%.

Pada siklus 2 prosentase anak yang

mendapatkan  bintang  satu ( );Q sebesar
15,0% atau sebanyak 3 anak, anak yang
mendapat bintang dua ( M ) sebesar
20,0% atau sebanyak 4 anak, yang
mendapat bintang tiga ( 3L 3L 30 sebesar
35,0% atau 7 anak dan yang mendapat
bintang empat (444 )J% sebesar 30,0%
atau sebanyak 6 anak. Meskipun
mengalami peningkatan dari siklus 1,
namun prosentase ketuntasan belajar anak
pada siklus 2 belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yaitu 75% maka masih
atau belum berhasil dan perlu dilakukan
pelaksanaan tindakan kegiatan pada siklus
3.

Sedangkan pada siklus 3 diketahui
tidak ada anak yang mendapatkan
bintang  satu (39 atau sebesar 0%, anak
yang mendapat bintang dua (3¢ 2{) sebesar
15,0% atau sebanyak 3 anak, yang
mendapat bintang tiga ( XL XL ) sebesar
20,0% atau 4 anak dan yang mendapat
bintang empat (4444) sebesar 65,0%
atau sebanyak 13 anak. Prosentase
ketuntasan belajar anak pada siklus 3

sebesar 85,0% diatas kriteria ketuntasan

yang ditetapkan.
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Hasil  ketuntasan belajar  anak
pratindakan sampai siklus 3  dapat

digambarkan dengan diagram di bawah ini:

Diagram Tingkat Ketuntasan Belajar
Anak Mulai Pratindakan sampai

dengan Siklus 3
100%
80%
60% M Tuntas
40%
20% I
o 1B
SN N % Belum
2 o o 5
NN NS
OIS
&\(\b (_}g. c,%' c,}l‘ Tuntas
®

Pada diagam diatas menjelaskan

bahwa terjadi  kenaikan  prosentase
ketuntasan belajar anak dalam
mengurutkan bilangan 1-10 melalui media
gambar dari pratindakan sebesar 25%,
siklus 1 meningkat 5% pratindakan
menjadi 30%, siklus 2 meningkat sebesar
35% dari siklus 1 menjadi 65% dan
mengalami peningkatan yang baik pada
siklus 3 sebesar 20% menjadi  85%
melebihi  kriteria  ketuntasan  yang

ditetapkan yaitu sebesar 75%.

B. Kesimpulan

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran melalui
media gambar dapat meningkatkan
kemampuan kognitif dalam mengurutkan
bilangan 1-10 pada anak kelompok A
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PAUD Kinasih Bono Pakel Tulungagung,

sehingga hipotesis tindakan dapat diterima.
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